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Abstract. Wayang is an intangible cultural heritage of Indonesia recognized by UNESCO since 2003 and serves
as a medium for entertainment, education, and the transmission of cultural values. Technological developments
and changes in people's entertainment consumption patterns present both challenges and opportunities for the
sustainability of wayang performing arts. This study aims to describe efforts to preserve traditional values and
forms of adaptation of wayang performing arts to modernity in Doro District, Pekalongan Regency. The study
uses a qualitative approach with descriptive methods. Data were obtained through observation, in-depth
interviews with puppeteers and founders of wayang studios, and documentation. Data analysis was carried out
through data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that the
existence of wayang performing arts is maintained through intergenerational inheritance carried out sustainably
through art studios, youth development, and organizing performances at various traditional activities and
community celebrations. In addition, artists carry out various forms of adaptation by utilizing social media as a
means of promotion, organizing live broadcasts of performances, inviting guest stars, and developing more
creative performance concepts without eliminating the main values of wayang. Local government support through
organizing festivals, facilitating performances, and community development also strengthens preservation efforts.
This research shows that the sustainability of wayang performance art depends on a balance between preserving
tradition and adapting to technological developments, changing audience characteristics, and socio-cultural
dynamics.
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Abstract. Wayang merupakan warisan budaya tak benda Indonesia yang diakui UNESCO sejak 2003 dan
berfungsi sebagai media hiburan, pendidikan, serta pewarisan nilai budaya. Perkembangan teknologi dan
perubahan pola konsumsi hiburan masyarakat menghadirkan tantangan sekaligus peluang bagi keberlangsungan
seni pertunjukan wayang. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan upaya pelestarian nilai-nilai tradisional serta
bentuk adaptasi seni pertunjukan wayang terhadap modernitas di Kecamatan Doro, Kabupaten Pekalongan.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara mendalam dengan dalang sekaligus pendiri sanggar wayang, serta dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
eksistensi seni pertunjukan wayang tetap terjaga melalui pewarisan antargenerasi yang dilaksanakan secara
berkelanjutan melalui sanggar seni, pembinaan generasi muda, dan penyelenggaraan pertunjukan pada berbagai
kegiatan adat maupun hajatan masyarakat. Selain itu, pelaku seni melakukan berbagai bentuk adaptasi dengan
memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi, menyelenggarakan siaran langsung pertunjukan,
menghadirkan bintang tamu, serta mengembangkan konsep pertunjukan yang lebih kreatif tanpa menghilangkan
nilai-nilai utama pewayangan. Dukungan pemerintah daerah melalui penyelenggaraan festival, fasilitasi
pementasan, dan pembinaan komunitas turut memperkuat upaya pelestarian. Penelitian ini menunjukkan bahwa
keberlangsungan seni pertunjukan wayang bergantung pada keseimbangan antara pelestarian tradisi dan
kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi, perubahan karakteristik penonton, serta dinamika
sosial budaya masyarakat.
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1. PENDAHULUAN

Wayang merupakan salah satu warisan budaya yang bernilai tinggi akan keseniannya.
Wayang telah diakui UNESCO sejak tahun 2003 sebagai Masterpiece of Oral and Intangible
Heritage of Humanity yang menegaskan pentingnya wayang bagi dunia sebagai bentuk seni
pertunjukan yang memadukan unsur sastra, musik, rupa dan filsafat di dalamnya. Wayang
bukan sekadar tontonan, tetapi juga mengandung tuntunan moral melalui simbol-simbol
kehidupan yang bersumber dari sastra pewayangan (Rusliana, 2016). Wayang tidak sekadar
hiburan semata, melainkan telah menjadi sarana penyampaian nilai-nilai moral, spiritual, dan
sosial yang berlangsung antarlintas generasi (Trihapsari et al., 2025). Di Jawa, wayang
menempati posisi yang sangat sentral dalam kehidupan budaya masyarakat, termasuk di
wilayah Pekalongan yang memiliki karakteristik sosial budaya tersendiri sebagai daerah yang
kaya akan tradisi sekaligus terbuka terhadap pengaruh luar.

Tradisi pewayangan tidak hanya hidup dalam lingkup budaya Jawa secara luas, tetapi
juga berakar kuat dalam kehidupan masyarakat Pekalongan sebagai salah satu daerah di
wilayah pesisir utara Jawa Tengah yang kaya akan tradisi seni pertunjukan. Bagi masyarakat
peminat wayang, menghayati pertunjukan wayang bukan sekadar tontonan, tetapi juga
memberikan makna dalam kehidupan, karena pertunjukan wayang kulit mengandung konsep
yang sering digunakan sebagai pedoman sikap dan perbuatan (Soetarno, 2016). Dalam konteks
masyarakat Pekalongan, wayang hadir bukan hanya sebagai hiburan, tetapi sebagai bagian
yang tidak dapat dipisahkan dari tradisi sosial yang mewarnai siklus kehidupan warga.
Kehidupan seni pertunjukan wayang di tengah masyarakat menyertai berbagai upacara
seremonial seperti ritual desa, bersih desa, nyadranan, suran, hingga ruwatan dan sedekah laut
(Subagya, 2020). Fungsi wayang melekat dalam kehidupan sosial dan ritual menjadikannya
sebagai perekat komunitas, ruang berkumpul antarwarga, sekaligus media pewarisan nilai yang
berlangsung lintas generasi. Namun, kondisi yang telah mengakar selama berabad-abad ini Kini
mulai menghadapi tekanan serius dari perubahan zaman yang tidak dapat dihindari.

Eksistensi wayang sebagai seni pertunjukan tradisional kini menghadapi tantangan
serius di tengah derasnya arus modernisasi. Perkembangan teknologi digital pada era Revolusi
Industri 4.0 telah membuka ruang baru bagi masyarakat di berbagai negara untuk saling
terhubung tanpa dibatasi oleh batas-batas geografis (Nurlaila, 2019). Sehingga budaya tidak
lagi terikat oleh ruang geografis tertentu, melainkan telah melebur dalam ruang virtual yang
melampaui batas negara. Menurut McLuhan (1964), dunia digambarkan sebagai desa global

(Global Village), di mana perkembangan media komunikasi mendekatkan manusia dalam
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ini memiliki potensi besar dalam memperkaya pengalaman budaya, tetapi juga menghadirkan
tantangan yang berkaitan dengan pemeliharaan nilai-nilai tradisional di tengah derasnya arus
modernisasi global.

Kondisi tersebut mendorong perlunya kajian mendalam mengenai bagaimana
masyarakat Pekalongan merespons dan menegosiasikan posisi wayang di antara tarikan tradisi
dan tuntutan modernitas (Ronaldo et al., 2023). Pertunjukan wayang yang semula digelar
secara konvensional dalam ruang-ruang ritual kini berhadapan dengan pergeseran selera dan
pola konsumsi budaya masyarakat yang semakin berorientasi pada hiburan digital. Berbagai
upaya adaptasi telah dilakukan oleh para seniman dan komunitas wayang di Pekalongan, mulai
dari pemanfaatan media sosial sebagai platform promosi pertunjukan, penyesuaian durasi
pagelaran, hingga pengintegrasian elemen-elemen kontemporer dalam sajian pertunjukan
tanpa meninggalkan nilai-nilai inti pewayangan. Di sinilah letak urgensi penelitian ini, yakni
untuk memotret secara komprehensif bagaimana eksistensi seni pertunjukan wayang di tengah
masyarakat Pekalongan dipertahankan, dinegosiasikan, dan ditransformasikan dalam konteks
antara tradisi dan modernitas (Wati & Nurlela, 2025).

Pada penelitian (Aryani, LelyanaThe Existence of Wayang Orang Art Studio in
Tembbelang Gunung Village , Lebakbarang District et al., 2023) yang berjudul The Existence
of Wayang Orang Art Studio in Tembbelang Gunung Village, Lebakbarang District,
Pekalongan Regency in Facing the Development of the Age, kajian difokuskan pada eksistensi
satu sanggar Wayang Orang di Kabupaten Pekalongan dalam menghadapi perkembangan
zaman. Penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada upaya mempertahankan keberadaan
sanggar sebagai lembaga seni, sehingga belum mengkaji secara komprehensif hubungan antara
pelestarian nilai-nilai budaya, strategi adaptasi terhadap modernitas, serta keterlibatan
masyarakat dan pemerintah daerah dalam menjaga keberlangsungan seni pertunjukan wayang.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji
eksistensi seni pertunjukan wayang di tengah masyarakat Pekalongan melalui perspektif
pelestarian budaya dan adaptasi terhadap modernitas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan kajian seni pertunjukan tradisional di
Indonesia, sekaligus menjadi referensi bagi pemerintah, komunitas seni, dan pemangku
kepentingan dalam merumuskan strategi pelestarian warisan budaya tak benda di tingkat lokal

maupun nasional.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami secara mendalam
eksistensi seni pertunjukan wayang di tengah masyarakat Pekalongan melalui pengalaman,
pandangan, serta praktik yang dilakukan oleh pelaku seni dan masyarakat. Metode deskriptif
digunakan untuk menggambarkan fenomena pelestarian dan adaptasi seni pertunjukan
wayang secara sistematis berdasarkan kondisi yang ditemukan di lapangan. Penelitian
dilaksanakan di Kecamatan Doro, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. Lokasi penelitian
dipilih secara terencana karena Kecamatan Doro masih memiliki komunitas seni
pewayangan yang aktif menyelenggarakan pertunjukan serta melakukan pembinaan kepada
generasi muda. Pengumpulan data lapangan dilaksanakan pada bulan Juni 2026. Subjek
penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling Rai & Thapa (2019), yaitu
penentuan informan berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan,
pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam aktivitas pelestarian seni pertunjukan
wayang. Informan utama penelitian adalah seorang dalang sekaligus pendiri sanggar
wayang di Kecamatan Doro yang telah berkecimpung dalam dunia pewayangan sejak usia
dini, aktif melakukan pementasan, membina generasi muda, serta bekerja sama dengan
berbagai pihak dalam upaya pelestarian wayang. Selain informan utama, data pendukung
diperoleh melalui hasil observasi kegiatan latihan sanggar dan dokumentasi yang berkaitan
dengan aktivitas pertunjukan serta pembinaan seni wayang.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai aktivitas sanggar,
proses latihan, serta keterlibatan masyarakat dalam pelestarian wayang. Wawancara dilakukan
secara semi terstruktur agar peneliti memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai
sejarah keterlibatan narasumber dalam dunia pewayangan, bentuk pelestarian, strategi adaptasi
terhadap perkembangan teknologi, dukungan pemerintah daerah, serta tantangan yang dihadapi
dalam mempertahankan eksistensi wayang. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung
berupa foto kegiatan, arsip pertunjukan, dan dokumen lain yang relevan dengan penelitian.

Analisis data mengacu pada model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tiga
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada
tahap reduksi data, hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diseleksi serta
dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian (Memon et al., 2025). Selanjutnya data disajikan
dalam bentuk uraian deskriptif sehingga hubungan antartemuan dapat dipahami secara
sistematis. Tahap terakhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan yang terus diverifikasi
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selama proses penelitian berlangsung sehingga menghasilkan temuan yang sesuai dengan
kondisi lapangan.

Untuk menjamin kredibilitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan
triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi, sedangkan triangulasi sumber dilakukan dengan mencocokkan
informasi dari narasumber dengan hasil pengamatan di lapangan serta dokumen pendukung.
Melalui teknik tersebut, data yang diperoleh diharapkan memiliki tingkat keabsahan yang lebih
tinggi sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

3. HASIL & PEMBAHASAN
Bentuk Pelestarian Nilai-Nilai Tradisional Wayang di Masyarakat Pekalongan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelestarian seni pertunjukan wayang di
Kecamatan Doro dilakukan melalui berbagai upaya yang saling berkaitan, yaitu pewarisan
antargenerasi, pembentukan sanggar seni, pelibatan masyarakat dalam pertunjukan, serta kerja
sama dengan pemerintah daerah. Upaya tersebut menjadi strategi utama dalam menjaga
keberlangsungan wayang sebagai bagian dari identitas budaya masyarakat Pekalongan.
Pewarisan Seni Wayang kepada Generasi Muda

Pewarisan kepada generasi muda menjadi bentuk pelestarian yang paling dominan.
Berdasarkan hasil wawancara, narasumber mendirikan sanggar karena melihat semakin
berkurangnya jumlah dalang dan pengrawit di Pekalongan. Generasi muda memiliki tanggung
jawab besar untuk meneruskan pelestarian budaya, salah satunya wayang kulit (Alfaqi, 2022).
Menurut narasumber, permasalahan utama bukan terletak pada rendahnya minat generasi
muda, melainkan belum tersedianya wadah pembelajaran yang memadai. Setelah sanggar
didirikan, jJumlah peserta justru terus mengalami peningkatan dan sebagian besar berasal dari
kalangan anak-anak serta remaja.

Pelatihan dilakukan secara rutin dengan memberikan materi pedalangan, karawitan,
teknik menabuh gamelan, hingga praktik pementasan (Bhumi & Santosa, 2019). Peserta yang
telah menguasai materi juga diberi kesempatan tampil dalam pertunjukan sehingga
memperoleh pengalaman secara langsung. Sistem pembelajaran tersebut menunjukkan bahwa
proses pelestarian tidak hanya berorientasi pada penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga

pada pembentukan regenerasi pelaku seni secara berkelanjutan.
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Berbeda dengan penelitian tersebut, kajian pada subbab 2.1 yang menyatakan bahwa
pelestarian wayang dilakukan melalui proses pewarisan kepada generasi muda agar nilai
budaya tetap hidup di tengah masyarakat. Sanggar berfungsi sebagai media transmisi budaya
yang menjembatani pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai luhur pewayangan dari generasi
senior kepada generasi penerus.

Sanggar sebagai Pusat Pelestarian Budaya

Selain menjadi tempat belajar, sanggar juga berfungsi sebagai pusat pelestarian budaya.
Berdasarkan hasil wawancara, sanggar tidak hanya menyelenggarakan latihan rutin, tetapi juga
menjadi tempat berkumpulnya dalang, pengrawit, sinden, dan masyarakat yang memiliki
kepedulian terhadap seni tradisional. Sanggar merupakan upaya pelestarian warisan budaya
yang harus dilestarikan dan diteruskan kepada generasi muda (Salsabilah et al., 2024). Sanggar
telah memperoleh badan hukum pada tahun 2021 dan sedang diupayakan menjadi lembaga
pendidikan seni nonformal agar pembinaan dapat dilakukan secara lebih terstruktur.

Keberadaan sanggar memberikan ruang bagi masyarakat untuk tetap berinteraksi
dengan seni pertunjukan wayang. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelestarian budaya tidak
hanya bergantung pada individu, tetapi memerlukan lembaga yang mampu menjalankan fungsi
pendidikan, pembinaan, serta regenerasi secara berkelanjutan. Pemberdayaan generasi muda
melalui program pendidikan terstruktur yang menekankan pentingnya dan kompleksitas
kesenian lokal seperti wayang tatah sunging akan membantu menumbuhkan minat dan
partisipasi dalam praktik budaya.(Sapphira, 2023)

Pelestarian melalui Pertunjukan dalam Kehidupan Masyarakat

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pertunjukan wayang masih menjadi bagian dari
berbagai kegiatan masyarakat di Pekalongan. Wayang dipentaskan dalam acara hajatan,
sedekah bumi, Suronan, dan berbagai tradisi masyarakat lainnya. Wayang di tengah
masyarakat mempunyai fungsi yang penting sebagai sarana pendidikan, penghayatan estetis,
hiburan, integritas sosial, kegiatan ekonomi, dan sebagai lambang yang penuh makna
(Soetarno, 2016). Narasumber menjelaskan bahwa permintaan pertunjukan wayang masih
tergolong tinggi, meskipun mengalami penurunan pada masa pandemi Covid-19 dan ketika
kondisi ekonomi masyarakat melemah. Bahkan, pada tahun 2025 narasumber mengaku
menerima belasan permintaan pementasan dalam satu bulan dan masih harus menolak beberapa

jadwal karena bentrok dengan pertunjukan lain.
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Berdasarkan temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Pekalongan
masih menempatkan wayang sebagai bagian penting dalam kehidupan sosial dan budaya.
Pertunjukan wayang tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi media
komunikasi sosial, penguatan identitas budaya, serta sarana mempererat hubungan
antarmasyarakat.

Dukungan Pemerintah Daerah terhadap Pelestarian Wayang

Pelestarian wayang juga didukung oleh pemerintah daerah melalui berbagai program
kebudayaan. Berdasarkan hasil wawancara, narasumber menjelaskan bahwa Pemerintah
Kabupaten Pekalongan telah menyelenggarakan festival pedalangan, memberikan kesempatan
tampil pada berbagai kegiatan budaya, serta melibatkan sanggar dalam program kesenian
daerah. Upaya pelestarian wayang dilakukan melalui penyelenggaraan pagelaran, pembinaan
seniman, serta kerja sama dengan pemerintahan dan berbagai pihak agar kesenian wayang tetap
dikenal oleh masyarakat (Whardhana et al., 2022). Menurut narasumber, bentuk dukungan
yang paling dirasakan bukan berupa bantuan materi, melainkan kesempatan untuk berpentas,
mengikuti festival, dan memperluas jaringan antar seniman.

Data penelitian ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pelestarian budaya
memerlukan sinergi antara komunitas seni dan pemerintah daerah. Dukungan dalam bentuk
fasilitasi kegiatan budaya mampu meningkatkan motivasi seniman sekaligus memperluas
ruang apresiasi masyarakat terhadap seni pertunjukan wayang.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelestarian seni pertunjukan
wayang di Kecamatan Doro dilakukan melalui proses pewarisan antargenerasi, penguatan
kelembagaan sanggar, pelaksanaan pertunjukan yang tetap hidup dalam tradisi masyarakat,
serta dukungan pemerintah daerah. Keempat aspek tersebut saling melengkapi sehingga
membentuk sistem pelestarian budaya yang mampu mempertahankan eksistensi wayang di
tengah perubahan sosial masyarakat Pekalongan.

Adaptasi Seni Pertunjukan Wayang terhadap Perkembangan Modernitas

Perkembangan teknologi informasi dan perubahan pola konsumsi hiburan masyarakat
menuntut pelaku seni tradisional untuk melakukan berbagai bentuk penyesuaian (Murni et al.,
2025). Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas wayang di Kecamatan Doro tidak
memandang modernitas sebagai ancaman, tetapi sebagai peluang untuk memperluas jangkauan
pertunjukan dan meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap seni wayang. Adaptasi tersebut

dilakukan tanpa menghilangkan nilai-nilai pokok yang menjadi identitas pertunjukan wayang.
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Pemanfaatan Media Digital sebagai Sarana Promosi

Salah satu bentuk adaptasi yang paling nyata adalah penggunaan media digital sebagai
media promosi. Berdasarkan hasil wawancara, narasumber memanfaatkan berbagai platform
media sosial, seperti Facebook, Instagram, YouTube, dan TikTok untuk mengunggah
dokumentasi pertunjukan, jadwal pementasan, serta aktivitas sanggar. Selain itu, beberapa
pertunjukan juga disiarkan secara langsung (live streaming) sehingga dapat disaksikan oleh
masyarakat yang berada di luar Kabupaten Pekalongan.

Pemanfaatan media digital memberikan dampak positif terhadap penyebarluasan
informasi mengenai kegiatan sanggar. Masyarakat tidak lagi memperoleh informasi hanya
melalui promosi dari mulut ke mulut, tetapi juga melalui media sosial yang mampu
menjangkau khalayak lebih luas. Kondisi ini menunjukkan bahwa teknologi digital telah
menjadi bagian penting dalam strategi pelestarian seni pertunjukan tradisional (Romadhan et
al., 2025).

Hasil wawancara tersebut sejalan dengan pandangan Marshall McLuhan yang
menyatakan bahwa media merupakan perpanjangan kemampuan manusia dalam
menyampaikan informasi (Tarigan, 2024). Dalam konteks penelitian ini, media sosial tidak
hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga menjadi ruang baru bagi proses pelestarian
budaya.

Inovasi dalam Konsep Pertunjukan

Selain memanfaatkan teknologi digital, pelaku seni juga melakukan inovasi dalam
penyajian pertunjukan. Narasumber menjelaskan bahwa pertunjukan wayang saat ini dikemas
secara lebih komunikatif agar dapat diterima oleh berbagai kelompok usia. Beberapa inovasi
yang dilakukan antara lain menghadirkan bintang tamu, menyesuaikan durasi pertunjukan
dengan kebutuhan penyelenggara, serta menyisipkan humor dan bahasa yang lebih dekat
dengan masyarakat tanpa menghilangkan alur cerita maupun nilai filosofis pewayangan.

Strategi tersebut menunjukkan bahwa adaptasi dilakukan pada aspek penyajian, bukan
pada substansi budaya. Nilai-nilai moral, karakter tokoh, dan pesan pendidikan yang
terkandung dalam cerita wayang tetap dipertahankan sebagai ciri utama pertunjukan (Sapphira,
2023). Dengan demikian, inovasi menjadi sarana untuk meningkatkan daya tarik pertunjukan

tanpa mengurangi makna budaya yang diwariskan secara turun-temurun.
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Perubahan Karakteristik Penonton

Modernitas juga membawa perubahan terhadap karakteristik penonton. Berdasarkan
hasil wawancara, masyarakat saat ini cenderung menginginkan pertunjukan yang lebih variatif,
dinamis, dan mudah diakses (Rohmah et al., 2021). Kehadiran media digital membuat
masyarakat memiliki banyak pilihan hiburan sehingga pertunjukan wayang harus mampu
bersaing dengan berbagai bentuk hiburan modern. Kondisi tersebut mendorong pelaku seni
untuk terus meningkatkan kualitas pementasan serta memperhatikan kebutuhan penonton masa
kini. Pertunjukan ini berfungsi sebagai media untuk menyampaikan ajaran moral dan spiritual
kepada masyarakat.(Wati & Nurlela, 2025)

Meskipun demikian, narasumber menegaskan bahwa perubahan selera masyarakat
tidak menyebabkan hilangnya minat terhadap wayang. Sebaliknya, apabila dikemas secara
menarik dan dipromosikan melalui media yang tepat, pertunjukan wayang masih mampu
menarik perhatian masyarakat, khususnya generasi muda. Temuan ini menunjukkan bahwa
tantangan utama bukan terletak pada eksistensi wayang, melainkan pada kemampuan pelaku
seni dalam menyesuaikan strategi komunikasi budaya.

Modernitas sebagai Peluang Pelestarian

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa modernitas tidak selalu berdampak negatif
terhadap seni tradisional. Kehadiran teknologi digital justru membuka peluang bagi pelaku seni
untuk memperluas jaringan, meningkatkan publikasi, serta membangun komunikasi dengan
masyarakat secara lebih efektif. Sanggar tidak lagi bergantung pada promosi konvensional
karena media sosial mampu menjadi sarana dokumentasi sekaligus arsip digital bagi berbagai
aktivitas kesenian.

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pelestarian budaya pada era digital
memerlukan keseimbangan antara mempertahankan nilai tradisional dan mengembangkan
inovasi sesuai perkembangan zaman (Rayhan et al., 2025). Seni pertunjukan wayang di
Kecamatan Doro menunjukkan bahwa adaptasi terhadap modernitas dapat dilakukan tanpa
menghilangkan identitas budaya. Justru melalui kemampuan beradaptasi tersebut, eksistensi
wayang memiliki peluang yang lebih besar untuk tetap bertahan dan dikenal oleh masyarakat
luas.

Berdasarkan hasil penelitian, adaptasi seni pertunjukan wayang di Kecamatan Doro
diwujudkan melalui pemanfaatan media digital, inovasi dalam penyajian pertunjukan,
penyesuaian terhadap karakteristik penonton, serta optimalisasi teknologi sebagai media

pelestarian budaya. Strategi tersebut membuktikan bahwa keberlanjutan wayang pada era
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modern tidak hanya ditentukan oleh kemampuan menjaga tradisi, tetapi juga oleh kesiapan

pelaku seni dalam merespons perubahan sosial dan perkembangan teknologi.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa eksistensi seni pertunjukan wayang di Kecamatan
Doro, Kabupaten Pekalongan, masih tetap terjaga melalui berbagai bentuk pelestarian yang
dilakukan secara berkelanjutan oleh pelaku seni, masyarakat, dan pemerintah daerah.
Pelestarian tersebut diwujudkan melalui proses regenerasi antargenerasi yang berlangsung di
sanggar seni, penyelenggaraan latihan secara rutin, pelibatan generasi muda dalam
pementasan, serta penyelenggaraan pertunjukan pada berbagai kegiatan sosial dan budaya
masyarakat. Keberadaan sanggar tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar mendalang dan
karawitan, tetapi juga sebagai media pewarisan nilai-nilai budaya, pendidikan karakter, dan
penguatan identitas budaya lokal.

Penelitian ini juga menemukan bahwa modernitas tidak menjadi faktor yang
menghilangkan eksistensi wayang, tetapi justru membuka peluang baru bagi pelestarian
budaya. Pelaku seni melakukan berbagai bentuk adaptasi melalui pemanfaatan media sosial
sebagai sarana promosi, dokumentasi, dan publikasi pertunjukan, penyelenggaraan siaran
langsung (live streaming), serta inovasi dalam penyajian pertunjukan agar lebih sesuai dengan
karakteristik masyarakat masa kini. Meskipun demikian, berbagai inovasi tersebut tidak
mengubah nilai-nilai pokok pewayangan sehingga identitas budaya tetap terjaga. Temuan
penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kajian pelestarian budaya, khususnya mengenai
strategi mempertahankan eksistensi seni pertunjukan tradisional pada era digital. Penelitian ini
menunjukkan bahwa keberhasilan pelestarian wayang dipengaruhi oleh sinergi antara
regenerasi pelaku seni, penguatan kelembagaan sanggar, dukungan pemerintah daerah,
partisipasi masyarakat, serta kemampuan pelaku seni dalam memanfaatkan perkembangan
teknologi sebagai media pelestarian budaya.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu komunitas seni
wayang di Kecamatan Doro dengan jumlah informan yang terbatas sehingga hasil penelitian
belum dapat menggambarkan kondisi seluruh komunitas wayang di Kabupaten Pekalongan.
Selain itu, penelitian ini lebih berfokus pada perspektif pelaku seni sehingga belum banyak
mengkaji pandangan masyarakat sebagai penonton maupun generasi muda sebagai penerima
proses pewarisan budaya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih
banyak komunitas wayang di berbagai wilayah Kabupaten Pekalongan atau daerah lain
sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pola pelestarian seni
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pertunjukan wayang. Penelitian berikutnya juga dapat mengkaji efektivitas pemanfaatan media
digital dalam meningkatkan minat generasi muda terhadap seni pewayangan serta
membandingkan strategi pelestarian yang diterapkan oleh berbagai komunitas seni tradisional
di Indonesia.
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